Pengaruh Corporate Governance dan Financial Indicator Terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sektor Perbankan ASEAN by JAYANTI, RISCA DWI
	1	
	
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dunia bisnis kini sedang marak diperbincangkan, selain itu perkembangan 
bisnis juga dijadikan sebagai tolak ukur dari kemajuan suatu negara (Kumalasari et 
al, 2016). Hal ini dikarenakan bisnis merupakan salah satu penggerak ekonomi 
bangsa. Pada ranah bisnis terdapat berbagai macam sektor yang ada dalam bisnis, 
beberapa diantaranya yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri 
pengolahan, sektor pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin, sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang, pembuangan dan pembersihan 
limbah dan sampah, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran, 
reparasi dan perawatan mobil motor, sektor transportasi dan pergudangan, sektor 
penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum, sektor informasi dan 
komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor jasa 
profesional, ilmiah dan teknis, sektor jasa persewaan, ketenagakerjaan, agen 
perjalanan dan penunjang usaha lainnya, sektor jasa pendidikan, sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial, sektor kebudayaan, hiburan, dan rekreasi, sektor 
kegiatan jasa lainnya, sektor jasa perorangan yang melayani rumah tangga, sektor 
kegiatan badan dan organisasi internasional (www.bps.go.id). 
Pertumbuhan perekonomian kawasan ASEAN semakin menunjukkan 
signifikansinya akhir-akhir ini dan menjadi sorotan dunia barat (Wibowo dan 
Limajatini, 2014). Dari sumber data-data yang dirilis oleh IMF maupun World 
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Bank juga menyataka bahwa pertumbuhan ekonomi kawasan ASEAN sangat 
mempengaruhi perekonomomian dunia barat. Untuk mengetahui dan menilai 
kemajuan dan perkembangan perekonomian suatu negara yaitu dapat melihat dari 
pendapatan nasional negara tersebut (Budiyanti dan Lisnawati, 2012). 
Pendapatan nasional adalah sejumlah pendapatan yang diterima oleh 
masyarakat dalam suatu negara selama satu tahun. Indikator yang digunakan untuk 
mengetahui pendapatan nasional yaitu melalui beberapa pendekatan, umumnya 
yang digunakan yaitu pendekatan produksi dengan melihat dari penghitungan 
jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan suatu negara selama satu tahun dalam 
nilai uang atau disebut Gross Domestic Product (GDP) (AIMR, 2003). Artinya, 
semakin tingginya nilai pendapatan nasional menunjukkan semakin tingginya 
kemajuan perekonomian suatu negara.  
Berikut adalah daftar rangking negara-negara di dunia berdasarkan tingkat 
pendapatan nasional negara atau gross domestic product (GDP): 
Tabel 1.1 Tingkat gross domestic product (GDP) di dunia tahun 2015 
Ranking Negara Ranking Negara Ranking Negara 
1 United States 20 Saudi arabia 46 Greece 
2 China 21 Argentina 47 Vietnam 
3 Japan 22 Sweden 52 Romania 
4 Germany 23 Nigeria 53 New zealand 
5 United Kingdom 27 Thailand 71 Kenya 
6 France 28 Norway 72 Myanmar 
11 Korea rep. 30 United Arab Emirates 108 Afganistan 
16 Indonesia 36 Malaysia 109 Cambodia 
17 Netherland 37 Singapore 110 Papua New Guinea 
18 Turkey 38 Philippines 120 Brunei Darussalam 
19 Switzerland 39 Colombia 199 Tuvalu 
Sumber: Worldbank, April 2017, data diolah
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Melihat fenomena yang ada sekarang yakni, sesuai keputusan presiden 
terkait adanya perjanjian ekonomi ASEAN pada tahun 2015, yang menghasilkan 
AEC (Asean Economy Community) atau yang lebih dikenal dengan MEA 
(Masyarakat Ekonomi ASEAN). MEA atau AEC adalah bentuk kerjasama ekonomi 
yang dirancang untuk mewujudkan wawasan ASEAN 2020 dan dengan tujuan 
untuk mengintegrasikan berbagai negara ASEAN yang terdiri Indonesia, Malaysia, 
Filipina, Singapura, Thailand, Brunai Darussalam, Kamboja, Vietnam, Laos dan 
Myanmar yang masing-masing memiliki latar belakang sosial budaya, ideologi 
politik, ekonomi dan kepentingan berbeda yang disatukan dalam suatu komunitas 
keuangan ASEAN yang disebut MEA atau AEC. (Nomor LAP- 10/KF.4/2014). 
Perjanjian MEA ini dapat diartikan bahwa semakin terbukanya 
perekonomian ke Indonesia, sehingga dengan adanya hal ini diharapkan akan 
terjadinya peningkatan arus barang, jasa, tenaga kerja maupun minat investor untuk 
datang dan menginvestasikan dananya untuk indonesia (www.kemenkeu.go.id). 
Namun, umumnya investor akan mengevaluasi terlebih dahulu kondisi keuangan 
perusahaan, hal ini dikarenakan seperti tujuan utama dari investor adalah ingin 
memperoleh keuntungan atas dana yang ia investasikan. Sehingga investor akan 
memprediksi atas investasinya sehingga dapat mengantisipasi kemungkinan 
terjadinya kondisi yang mengarah ke kegagalan ekonomi. 
Dalam dua dekade terakhir, krisis ekonomi dunia tercatat sudah dua kali 
terjadi, yakni krisis keuangan Asia Timur tahun 1997 dan adanya krisis keuangan 
global tahun 2008. Awalnya pada tahun 1990-an, terdapat dua peristiwa yang 
menjadi sorotan dunia, yaitu bubarnya Uni Soviet dan adanya krisis ekonomi di 
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Asia. Krisis ekonomi ini terjadi pada negara-negara di Asia Tenggara dan Asia 
Timur. Dimulai dari negara Thailand, dengan terdepresiasinya nilai mata uang Bath 
Thailand yang terjadi pada pertengahan 1997. Penurunan Baht terjadi dalam kurun 
waktu yang cukup lama. Dengan hal tersebut lantas memicu kekhawatiran akan 
negara-negara satu kawasannya, dan benar terbukti bahwa dampak dari 
depresiasi Bath tersebut turut menyeret nilai mata uang lain, termasuk mata uang 
Won Korea Selatan, Dollar Singapura, Dollar Hongkong, Ringgit Malaysia, Peso 
Filipina, dan Rupiah Indonesia (www.bi.go.id). Krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia dimulai pada tahun 1997 sampai 1998 silam, dan dikenal dengan istilah 
krisis moneter atau krismon.  
Krisis moneter yang terjadi di Indonesia tersebut terjadi pada era 
kepemimpinan presiden Soeharto. Pada masanya untuk mengatasi adanya krisis 
moneter, Soeharto berupaya untuk melakukan perjanjian kerja sama dengan IMF 
(International Monetary Fund) pada tanggal 15 Januari 1998, agar Indonesia 
mendapatkan bantuan berupa dana bantuan IMF, yakni dana yang diberikan dalam 
bentuk pinjaman finansial kepada Indonesia (Wie, 2010). Dalam hal memberikan 
bantuan finansial kepada Indonesia dengan paket bailout sebesar USD $43 milyar, 
IMF memberikan syarat berupa kontrol yang ketat terhadap kebijakan ekonomi dan 
salah satunya yaitu IMF menuntut adanya langkah reformasi keuangan yang 
mendasar, seperti penutupan 16 bank swasta, menurunkan subsidi pangan dan 
energi, serta menyarankan bagi Bank Indonesia untuk menaikkan iklim suku bunga 
(www.imf.org). 
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IMF sendiri merupakan sebuah organisasi yang memberikan bantuan 
berupa finansial kepada negara-negara yang masuk menjadi anggotanya dengan 
tujuan untuk membantu masalah keuangan dalam negara tersebut. Hingga saat ini 
terdapat 189 negara yang tergabung dengan organisasi internasional tersebut, dan 
negara-negara kawasan Asia Tenggara yang tergabung antara lain Indonesia, 
Malaysia, Singapura, Thailand, Brunai Darrusalam, Myanmar dan Vietnam 
(www.imf.org). 
Selang waktu 10 tahun kemudian krisis ekonomi atau krisis moneter secara 
global terjadi kembali, atau lebih tepatnya pada tahun 2008, yang pada saat itu 
disebabkan oleh adanya subprime mortage. Pengertian dari subprime mortage itu 
sendiri adalah adanya kredit perumahan (mortage) yang diberikan oleh kreditur 
kepada debitur tersebut digolongkan menjadi kredit dengan risiko yang tinggi, hal 
ini disebabkan terdapat trackrecord kredit yang buruk atau belum adanya record 
kredit (Bank Indonesia, 2009). Krisis yang terjadi pada tahun 2008 tersebut juga 
banyak berdampak pada negara lain, umunya pada negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Selain itu dengan meningkatnya rate bank Indonesia kala itu sehingga 
masyarakat akan terus di dibayang-bayangi kredit perumahan yang akan semakin 
berat. Kompetensi global bukan kompetisi antar-negara, melainkan antar-
perusahaan di negara-negara tersebut. Jadi baik buruknya perekonomian suatu 
negara bergantung pada perusahaan masing-masing (Moeljono, 2006). 
Seperti halnya tahun 1997, krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 
tersebut juga didominasi berdampak pada sektor perbankan, yakni sekitar 80% 
sumber pendanaan usaha yaitu berasal dari sektor perbankan (Moechidi, 2012 
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dalam Zulaika dan Laila, 2016). Kontribusi pertumbuhan perbankan baik 
perbankan umum maupun perbankan syariah juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi makro masing-masing negara kawasan ASEAN. Selain itu 
fenomena yang terjadi di sektor perbankan yaitu terjadinya kegagalan pada bank-
bank dunia, seperti contohnya yang terjadi pada lehman brothers. Lehman brothers 
menjadi bank terkuat di wall street dan seluruh perusahaan keuangan berhubungan 
dengan Lehman Brothers. Bant tersebut berkembang pesat menjadi salah satu bank 
raksasa dalam dunia keuangan AS maupun global, hingga pada tahun 2008 bank 
investasi ini mengalami kebangkrutan sehingga memicu kekhawatiran disektor 
keuangan dan ekonomi dunia saat itu. Kebangkrutan bank investasi Lehman 
Brothers juga berdampak pada krisis keuangan secara global, termasuk di Indonesia.  
Krisis ekonomi tersebut umumnya dapat dilihat melalui beberapa indikator 
seperti meningkatnya inflasi, menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar, 
pergerakan harga saham gabungan, cadangan devisa, depresiasi rupiah, 
pertumbuhan ekonomi, NPL gross, suku bunga acuan BI, rasio utang pemerintah 
terhadap PDB, total utang luar negeri, dan melalui rasio utang luar negeri terhadap 
cadangan devisa (Hamid, 2009). Sejarah krisis ekonomi yang pernah terjadi di 
beberapa negara Asia tersebut telah berdampak negatif terhadap kondisi ekonomi 
bagi perusahaan, pada saat itu tidak sedikit perusahaan yang terus mengalami 
kerugian hingga terpaksa gulung tikar atau dinyatakan pailit akibat adanya krisis 
ekonomi yang berkepanjangan. Kondisi tersebut dikarenakan adanya penurunan 
kondisi keuangan atau disebut dengan financial distress (Platt dan Plat, 2002). 
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Harapan setiap perusahaan yakni perusahaannya akan selalu berjalan baik 
dan terus mengalami kenaikan laba (profit oriented). Namun hingga saat ini masih 
saja terdapat perusahaan yang mengalami kemunduran dari tahun-tahun 
sebelumnya. Al-Khatib dan Al-Horani (2012) mengemukakan financial distress 
suatu perusahaan akan berdampak pada pemegang saham, karyawan dan bahkan 
perekonomian nasional. Tsun dan Yeh (2002) menyebutkan bahwa financial 
distress dapat menyebabkan kebangkrutan, likuidasi atau perubahan signifikan 
dalam kontrol manajamenen. 
Kondisi perusahaan yang mengalami financial distress umumnya terlihat 
dari rasio profitabilitasnya negatif. Seperti halnya menurut Platt dan Platt (2002), 
mendefinisikan financial distress yaitu sebagai tahap penurunan kondisi keuangan 
yang terjadi sebelum kebangkrutan ataupun likuidasi. Selain itu, menurut 
Brahmana (2007), mengemukakan bahwa perusahaan yang mengalami financial 
distress yaitu jika pada kinerja perusahaan tersebut yang menunjukkan laba 
operasinya negatif, laba bersih negatif, nilai buku ekuitas negatif, dan perusahaan 
yang melakukan merger. Financial distress juga bisa didefinisikan sebagai 
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban finansial yang 
telah jatuh tempo (Beaver et al., 2010). 
Financial distress dapat dialami oleh setiap perusahaan, baik perusahaan 
yang berukuran besar maupun yang berukuran kecil, terlebih lagi jika kondisi 
perekonomian di negara tempat perusahaan tersebut beroperasi mengalami krisis 
ekonomi, karena faktor penyebab dapat berasal dari perusahaan dalam (internal) 
maupun di luar (external) perusahaan (Cinantya dan Merkusiwati 2015).  
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Faktor ekternal perusahaan merupakan faktor yang cenderung lebih susah 
diprediksi. Faktor eksternalnya adalah tata kelola perusahaan atau corporate 
governance (CG) yang diterapkan oleh suatu perusahan (Cinantya dan Merkusiwati 
(2015). Corporate governance juga telah menjadikan topik utama di seluruh dunia 
didalam lingkungan bisnis perusahaan. Konsep corporate governance juga telah 
sejak lama diperkenalkan di negera-negara maju yakni dengan adanya konsep 
pemisahan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan pihak manajemen 
perusahaan, dalam hal ini sering dikenal dengan agency theory. Agencytheory 
merupakan basis teori yang umum digunakan untuk praktik bisnis oleh perusahaan 
selama ini. Jensen dan Meckling (1976) berpendapat, hubungan antara agent dan 
principle muncul ketika principle memperkerjakan orang lain (agent) untuk 
mendapatkan jasa dengan memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada 
agent tersebut.  
Beberapa ahli lain juga mengemukakan hal yang sama, seperti yang 
dikemukakan oleh Lukviarman (2007) bahwa isu CG semakin populer setelah 
lembaga keuangan multilateral, seperti World Bank dan Asian Development Bank 
(ADB) mengungkapkan bahwa krisis keuangan dibeberapa negara Asia diantaranya 
disebabkan oleh buruknya CG. Hal tersebut juga sependapat oleh Baird (2000) yang 
menyatakan bahwa pelaksanaan corporate governance yang buruk terjadi di 
hampir semua perusahaan yang ada, baik itu perusahaan milik pemerintah (BUMN) 
maupun swasta. Hal lain dengan melihat langsung dari contoh kasus yang dialami 
Lehman Brothers, bahwa perusahaan tersebut mengalami kolaps dikarenakan 
manajemen perusahaan/kondisi internal perusahaan. Sehingga dengan adanya good 
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corporate governance atau tata kelola yang baik maka peluang untuk perusahaan 
dengan kondisi yang sehat akan semakin besar, begitupun sebaliknya. Elemen-
elemen corporate governance diantaranya yaitu komisaris independen, dan komite 
audit. 
Komisaris independen dalam perusahaan merupakan sejumlah orang yang 
berperan dalam fungsi pengawasan atas implementasi kebijakan dan tindakan 
direksi, dan memberikan nasihat kepada direksi bila diperlukan. Komisaris 
independen juga berperan melaksanakan konsep GCG agar berjalan secara efektif 
dan juga bertugas sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam menyediakan 
laporan keuangan yang reliable (KNKG, 2006). Perusahaan mempunyai tanggung 
jawab kepada para stakeholder khususnya kepada kreditur untuk memberikan hasil 
evaluasi kondisi finansial perusahaan (Shilpa dan Amulya, 2017). Oleh karena itu, 
komisaris independen diharapkan dapat mengawasi kinerja dewan, agar kinerja 
yang dihasilkan sesuai dengan kepentingan pemegang saham (Wardhani, 2006).  
Elemen corporate governance yang kedua yaitu komite audit. Ikatan 
Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai suatu komite 
yang dibentuk oleh dewan komisaris, yang bekerja secara profesional dan 
independen, yang bertugas untuk membantu dan memperkuat fungsi dewan 
komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance 
di perusahaan-perusahaan. Komite audit dapat diandalkan bagi pemegang saham 
dalam mengambil keputusan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
(Sukarna, 2016).  
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Selain dari faktor eksternal perusahaan, faktor internal perusahaan yang 
dapat mempengaruhi kondisi financial distress yakni melihat dari kinerja keuangan 
atau finansial indicator. Hal ini juga dijelaskan oleh Ramadhani dan Lukviaman 
(2009) yang menyatakan bahwa untuk meminimalisir terjadinya kebangkrutan di 
perusahaan, pihak manajemen harus melakukan pengawasan terhadap kondisi 
keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis laporan keuangan. Hal senada 
juga dikemukakan oleh Zohra et al (2015) yang menyatakan bahwa dengan 
melakukan pengawasan pada kondisi keuangan akan mengurangi tingkat 
ketidapastian terhadap potensi risiko yang mungkin dialami oleh perusahaan 
dimasa depan. Kinerja keuangan atau financial indicator yang umumnya digunakan 
pada penelitian terkait financial distress yaitu profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Sartono, 2010). Sedangkan menurut Kasmir (2011), menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Maka semakin tinggi rasio profitabilitas 
dari suatu perusahaan, maka kinerja perusahaan internal semakin baik (Gameel dan 
El-Giziry, 2016). 
Sistem peringatan awal untuk mengantisipasi adanya financial distress 
penting untuk dikembangkan karena akan sangat bermanfaat bagi pihak internal 
dan eksternal perusahaan. Karena dengan adanya peringatan ini, maka pihak 
internal perusahaan akan mengambil tindakan yang mana akan dapat memperbaiki 
kondisi keuangan perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. Pihak eksternal 
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pun dalam hal ini akan dapat terbantu dalam proses pengambilan keputusan apakah 
akan berinvestasi atau tidak pada perusahaan tersebut. Selain itu dengan adanya 
perusahaan yang berpotensi untuk mengalami, maka hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kepercayaan investor yang dapat menurun.  
Signifikansi masalah ini telah mendorong banyak peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan mengembangkan berbagai model analisis untuk memprediksi 
financial distress sebagai tanda awal kebangkrutan suatu perusahaan. Studi-studi 
ini sering menggunakan pendekatan statistik atau interative learning approach. 
Pendekatan analisis financial distress diantaranya adalah multiple discriminant 
analysis, logit analysis, probit dan neural network model (Lin, 2009). Namun 
umumnya yang digunakan yaitu logit analysis. Sedangkan model yang digunakan 
untuk memprediksi kondisi financial distress atau nondistress, antara lain: Altman, 
Springate, Ohlson, Fulmer, CA-Score, Grover, dan model Zmijewski (Wulandari 
dan Julita, 2014). 
Melihat fenomena akan sejarah krisis ekonomi yang telah diuraikan diatas, 
peneliti akan melakukan penelitian pada financial distress. Alasan lain seperti yang 
dikemukakan oleh Bredart (2014), penelitian yang menjelaskan bahwa hubungan 
antara financial distress dan corporate governance relatif sedikit yang meneliti, 
sehingga masih banyak yang harus mengkaji. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
data dari negara-negara yang tergabung dalam komunitas ekonomi ASEAN dengan 
kriteria dilihat dari 5 negara dengan rangking GDP (Gross Domestic Product) 
tertinggi yakni Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina.  
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Metode analisis yang digunakan adalah Logit Regression Model. Model 
logit regression atau regresi logistik tepat digunakan untuk kasus sampel 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan perusahaan yang tidak 
mengalami kesulitan keuangan (Mayangsari dan Andayani, 2015). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Mihalovič (2016) menyatakan bahwa, dengan menggunakan 
analisis regresi logistik dapat lebih akurat.  
Indikator untuk memprediksi kondisi distress atau nondistress perusahaan 
salah satunya yaitu menggunakan pengukuran model Altman. Berdasarkan hasil 
penelitian terbaru yang dilakukan oleh Altman et al, (2017) model Altman atau Z-
Score terbukti cukup baik untuk memprediksi finansial distress terutama pada bank 
yang beroperasi secara internasional. Hal tersebut juga diungkapkan oleh beberapa 
peneliti seperti Yim dan Mitchel (2005), Wang dan Campbell (2010), Appiah 
(2011) dan Titshabona (2013), bahwa model Altman dapat memprediksi kondisi 
perusahaan secara signifikan. Sehingga peneliti mengunakan model Altman untuk 
diterapkan pada penelitian ini yaitu pada perbankan di negara-negara ASEAN. 
Penelitian ini menggunakan faktor ekternal yaitu corporate governance dan 
internal perusahaan yaitu financial indicator sebagai variabel independen yang 
terdiri dari dewan komisaris independen yang diproksikan dengan jumlah anggota 
komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan komisaris keseluruhan, komite 
audit yang diproksikan dengan jumlah komite audit dibagi dengan jumlah dewan 
komisaris, dan  financial indicator menggunakan profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return on Asset, selain itu penggunaan variabel kontrol yaitu company size, 
dinilai berdasarkan besarnya total aset yang dimiliki perusahaan (Situm, 2014). 
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Penelitian ini berbeda dengan penelian terdahulu yang dilakukan oleh Platt 
dan Platt (2002), Jiming dan Weiwei (2011), Bredart (2014), Salloum et al (2014), 
Cinantya dan Merkusiwati (2015), Baklouti et al (2016), maupun Sukarna et al 
(2016). Penelitian yang dilakukan oleh Platt dan Platt (2002) umunya banyak yang 
menjadikan referensi utama dalam penelitian financial distress, seperti halnya pada 
penelitian ini. Pada penelitian tersebut Platt dan Platt (2002) seperti tujuannya yaitu 
untuk menentuan rasio keuangan mana yang paling dominan dalam memprediksi 
financial distress sehingga hanya menggunakan indikator keuangan sebagai 
variabel independennya. Penelitian financial distress yang kedua dilakukan oleh 
Jiming dan Weiwei (2011), pada penelitian tersebut juga menggunakan analisis 
regresi logistik, namun perbedaannya yaitu penelitian tersebut dilakukan pada 
sektor manufaktur di wilayah Shenzhen dan Shanghai.  
Penelitian financial distress yang ketiga dilakukan oleh Bredart (2014) 
terhadap kegagalan ekonomi perusahaan seperti yang dialami oleh Lehman 
Brothers, dari penelitian tersebut dapat dijadikan pedoman karena menggunakan 
sumber data yang berasal dari beberapa bursa efek seperti AMEX, NASDAQ dan 
NYSE. Penelitian financial distress yang keempat dilakukan oleh Salloum et al 
(2014), penelitian tersebut tentang pengaruh karakteristik komite audit terhadap 
financial distress. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman penelitian dikarenakan 
sample penelitian dilakukan pada jenis perusahaan yang sama, selain itu dilihat dari 
variabel independent terkait karakteristik audit termasuk dalam praktik corporate 
governance. Namun pada penelitian ini hanya mengkaji pada karakteristi audit saja 
tanpa karakteristik lain yang terdapat pada praktik corporate governance. 
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Penelitian financial distress yang kelima dilakukan oleh Cinantya dan 
Merkusiwati (2015) melakukan penelitian yang hampir serupa dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan, maka dari itu penelitian yang dilakukan oleh Cinantya 
dan Merkusiwati (2015) dapat dijadikan salah satu acuan selama proses penelitian. 
Namun, terdapat perbedaannya yang akan peneliti lakukan yaitu, dari sample size 
dan sample frame, selain itu model pengukuran dalam menentukan perusahaan 
yang diprediksi mengalami finansial distress yaitu menggunakan model Springate. 
Penelitian financial distress yang keenam dilakukan oleh Baklouti et al (2016) yang 
melakukan penelitian pada sektor perbankan, namun lokasi yang diteliti yaitu pada 
bank komersial di benua Eropa, selain itu indicator model yang digunakan yaitu 
CAMEL (Capital Adequacy, Asset Quality, Management, Earnings, and Liquidity). 
Pada penelitian tersebut dapat dijadikan salah satu referensi dikarenakan 
penggunaan data penelitian yang berasal dari beberapa negara atau multy country.  
Penelitian financial distress yang ketujuh dilakukan oleh Sukarna et al 
(2016) juga melakukan penelitian yang hampir serupa dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan, namun perbedaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan salah 
satunya yaitu dari jenis sektor perusahaan yang akan diteliti, selain itu model dalam 
menentukan perusahaan distress dan nondistress menggunakan Altman. Sedangkan 
pada penelitian ini akan dilakukan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina dengan menggunakan 
model Altman dan analisis regresi yang digunakan yaitu analisis regresi logistik 
atau analyze logit regression. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dalam bentuk 
skripsi mengenai financial distress dengan judul “Pengaruh Corporate 
Governance dan Financial Indicator Terhadap Financial Distress pada 
Perusahaan Sektor Perbankan ASEAN”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 
dapat dirumuskan bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap kemungkinan 
financial distress?  
2. Apakah finansial indicator berpengaruh terhadap kemungkinan financial 
distress? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh dari corporate governance 
terhadap kemungkinan financial distress? 
2.  Untuk menemukan bukti empiris pengaruh dari finansial indicator 
terhadap kemungkinan financial distress? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 
akademisi maupun bagi praktisi. Secara rinci manfaat penelitian ini, antara lain: 
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1. Bagi Akademisi: 
a. Memberikan penambahan wawasan terkait financial distress khususnya 
pada sektor perbankan di negara-negara ASEAN. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memperjelas penggunaan teori agensi 
sebagai dasar untuk menguji corporate governance dan financial indicator 
terhadap financial distress. 
c. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang berkaitan dengan 
corporate governance dan financial indicator terhadap financial distress. 
2. Bagi Praktisi: 
a. Bagi manajemen perusahaan, bahwa hasil penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran tentang corporate governance dan financial 
indicator dan juga sebagai tindakan preventif untuk mengantisipasi 
terjadinya financial distress 
b. Bagi pembuat peraturan, bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dalam membuat aturan atau memperbaharui peraturan yang terkait 
corporate governance dan financial indicator dalam mengantisipasi 
terjadinya financial distress. 
c. Bagi investor, bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembuatan keputusan sebagai bahan dasar dalam 
melakukan investasi khususnya di sektor perbankan di negara ASEAN. 
d. Bagi pihak yang berkepentingan lainnya, bahwa penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi referensi dan pelaksanaan pengawasan pada pengelolaan 
perusahaan, yang khususnya berkaitan dengan financial distress perusahaan. 
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1.5 Orisinalitas Penelitian 
Penelitian ini akan menguji pengaruh corporate governance dan finansial 
indicator perusahaan terhadap financial distress pada perusahaan sektor perbankan 
di negara Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina tahun 2012, 2013, 
2014, 2015, 2016.  
Penelitian tentang pengaruh corporate governance dan financial indicator 
terhadap financial distress telah banyak dilakukan, antara lain seperti Platt dan Platt 
(2002), Jiming dan Weiwei (2011), Bredart (2014), Salloum et al (2014), Cinantya 
dan Merkusiwati (2015), Baklouti et al (2016), maupun Sukarna et al (2016). 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam 
beberapa hal, antara lain: 
1. Model yang digunakan untuk memprediksi perusahaan distress atau 
nondistress seperti Bredart (2014) yang menggunakan model Ohslon, 
Salloum et al (2014) dengan melihat profitabilitas perusahaan, Cinantya dan 
Merkusiwati (2015) yang menggunakan model Springate dan Baklouti et al 
(2016) yang menggunakan model CAMEL. 
2. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian terkait financial distress 
dengan jenis sektor selain sektor perbankan yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Cinantya dan Merkusiwati (2015) yang meneliti pada perusahaan 
property & real estate, Platt dan Platt (2002), yang meneliti pada sektor auto 
manufaktur, Weiwei (2011) dan Sukarna et al (2016) yang meneliti pada 
sektor manufaktur. 
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3. Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan lokasi penelitian di luar 
negeri seperti penelitian yang dilakukan Jiming dan Weiwei (2011) yang 
dilakukan di Shenzhen dan Shanghai, Bredart (2014) terhadap perusahaan 
di Amerika Serikat, Salloum et al	(2014) dinegara Lebanon dan Baklouti et 
al (2016) meneliti pada bank-bank di negara-negara Eropa. 
Dalam penelitian ini: 
1. Pemilihan jenis sektor usaha yang digunakan yaitu sektor perbankan. 
2. Penggunaan model analisis financial distress yang menggunakan metode 
analisis menggunakan logit regression model. 
3. Model yang digunakan untuk memprediksi perusahaan distress atau 
nondistress yaitu menggunakan model Altman. 
4. Pemilihan lokasi negara penelitian yang jarang dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya yang berdasarkan tingkat GDP negara ASEAN, yaitu 
negara Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina. 
5. Penggunaan data sekunder yang bersumber dari annual report perusahaan 
yang menggunakan tahun terbaru yakni 2012 sampai 2016. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini dalam pembahasannya akan terdiri dari lima bab dengan 
rincian setiap bab adalah sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
  Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinilitas 
penelitian dan sistematika penulisan dari skripsi ini. 
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Bab II : Tinjauan Pustaka 
  Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori penelitian 
yang berisi teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini. Selain itu, 
bab ini juga berisikan penelitian terdahulu, alur pemikiran 
penelitian, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. 
Bab III : Metode Penelitian 
  Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang 
meliputi:  definisi dan operasionalisasi variabel, populasi, sampel 
dan teknik sampling jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data dan metode analisis data. 
Bab IV : Analisa Data dan Pembahasan 
  Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisa data, dan 
pembahasan mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
Bab ini juga berisi mengenai hasil pengujian variabel dependen dan 
independen penelitian sesuai dengan alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
Bab V : Penutup 
 Bab ini merupakan bab terakhir yang menutup penulisan skripsi ini. 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang isinya merupakan 
inti sari dari permasalahan, tujuan penelitian, dan pembahasan 
hasil analisis. Selain itu bab ini juga berisi mengenai keterbatasan 
dari penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya.
